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PEMBUATAN KOMPOSIT CAMPURAN
SERBUK KAYU — POLIESTER - SERAT SABUT KELAPA
UNTUK PAPAN PARTIKEL

Sugiarto Danu', Darsono’, Padmono? dan Angestj Betty®

' Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta
? Jurusan Kimia, FMIPA, Upj versitas Nusa Bangsa, Bogor

PEMBUATAN KOoMPosIT CAMPURAN SERBUK KAYU - POLIESTER -SERAT SABUT
KELAPA UNTUK PAPAN PARTIKEL, Penelitian penggunaan radiasj sinar-y Co 60 telah dilakukan untuk

dan serat sabut kelapa. Proses pembuatan komposit dilakukan dengan mencampur serbuk kayu, poliester dan
serat pada berbagai komposisi Campuran. Konsentrasi poliester adalah 50, 55 dan 60 % berat campuran

komposit mempunyai densitas L1IS glem’, kekerasan 5 J dan kuat tekan 6,815 kN/em? Densitas dan
kekerasan komposit Yang diperoleh dengan cara radias; hampir sama sedangkan nilaj kuat tekannya lebih
tinggi dibanding komposit yang dibuat dengan cara konvensional,

COMPOSITE PREPARATION OF WOOD DUST - POLYESTER - COCONUT COIR FIBER
MIXTURE FOR PARTICLE BOARD. Experiment on the use of Y-ray of Co 60 radiation has been used for
curing of composite which made of wood dust, unsaturated polyester resin and coconut coir mixture,
Composite wag prepared by mixing of wood dust, polyester and coconut coir at a wvarjoyg mixture
composition. Concentration of polyesters were 50, 55 and 60 % by weight baseqd on saw dust and polyester

PENDAHULUAN berbagai produk misalnya Papan partikel, atay barang-
barang cetak misalnya untuk mebel dan barang
Industri kayu lapis yang menggunakan teknologi kerajinan. Salah satu bahan kimig yang dapat dipakai
padat  karya seperti  di  Indonesia cenderung untuk perekat adalah resin poliester tak Jjenuh. Secara
menghasilkan limbah kayu sangat besar Yaitu berkisar konvensional, pengeringan poliester dilakukan dengan
antara 45 - 55 9 [1]. Diantara limbah tersebut berupa penambahan katalisator. Selain itu, pengeringan dapat
serbuk kayu, Dalam industri pengolahan kayu Iog pula dilakukan dengan radiasi sinar-y Co 60.
menjadi produk akan terbentuk limbah berupa potongan Pada umumnya resin poliester mempunyai sifat
dan kulit kayu sekitar 60 % sedangkan sisanya adalah keras, kuat, bening dan tahan terhadap asam, basa dan
serbuk kayu sebanyak 40 % [2]. Limbah tersebut dapat  papgs. Selain itu, harganya relatif Mmurah dibandingkan
mencemari lingkungan Jjika tidak dapat dimanfaatkan dengan resin-resin yang lain misalnya resin senyawa
atau ditangani dengan baik. Azas minimalisasi syaty akrilat [3,4], Resin poliester sangat Iuas pemakaiannya
limbah merupakan bagian dari teknologi bersih yang baik pada proses produksi menggunakan katalisator
diharapkan dapat memelihara kelestarian lingkungan, Mmaupun dengan radiasi, serta diproduksi dalam negeri,
Secara garis besar, minimalisas; limbah meliputi 4 R, Suatu komposit dapat ditingkatkan kekuatannya
Yaitu Reduction, Reuse, Recycle dan Recovery, dengan penambahan serat. Serat yang ditambahkan
: Meningkatnya kebutuhan bahan bangunan dan dapat berupa serat alam alau serat buatan. Salah saty
konstruksi dewasa ini  menyebabkan dilakukannya serat alam yang mudah diperoleh dalam Jjumlah besar
berbagai usaha untuk memanfaatkan limbah darj kayu dan harganya relatif murah adalah serat sabyg kelapa,
diantaranya serbuk kayu. Serbuk kayu jika dicampur Serat sabut kelapa telah dipakai untuk berbagai
perekat kemudian dicetak dapat dibuat suaty komposit, komposit misalnya papan partikel dan papan serat. Jika

Komposit tersebut selanjutnya dapat dibuat menjadi dipakai sebagai bahan penguat komposit dari bahan
81
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anorganik, serat sabut kelapa mempunyai ketahanan
yang tinggi terhadap alkali dibandingkan lignoselulosa
yang lain [5].

Tujuan penelitian ini ialah untuk mempelajari
sifat fisik/mekanik komposit campuran serbuk kayu,
resin poliester tak jenuh dengan nama komersial
Yucalac tipe 2250 dan serat sabut kelapa, yang dibuat
dengan pengeringan menggunakan radiasi sinar-y Co 60
dan katalisator peroksid MEKPO yang selanjutnya akan
dibuat untuk papan partikel. Parameter yang dipelajari
adalah densitas, kekerasan dan kuat tekan. Berdasarkan
densitas, papan partikel dapat digolongkan ke dalam
papan partikel densitas rendah (densitas < 0,4 g/em’),
papan partikel densitas menengah 0,4 — 0,8 g/em’) dan
papan partikel densitas tinggi (> 0,8 g/om’. Syarat kuat
tekan hanya untuk papan partikel densitas menengah
dan tinggi yang masing-masing adalah 100 — 200
kg/cm? dan 200 — 300 kg/cm® [6]. Beberapa persyaratan
papan partikel hanya berdasarkan sifat fisika saja
karena papan partikel merupakan produk yang akan
diproses lebih lanjut (proses finishing), misalnya
pelapisan permukaan dengan bahan kimia pelapis atau
laminasi menggunakan vinir, kertas atau PVC.
Persyaratan sifat kimia hanya dilakukan terhadap
permukaan papan partikel yang telah mengalami proses
finishing.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Serbuk kayu gergaji dari kayu kamper
diperoleh dari PT. Rimba Utama, Bogor. Resin
poliester tak jenuh (campuran oligomer poliester tak
jenuh dan monomer stiren) dengan nama komersial
Yucalac tipe 2250 dan katalisator MEKPO dibeli dari
PT. Justus Sakti Raya Corp. , Jakarta. Sabut kelapa
diperoleh dari pengumpul sabut kelapa.

Alat. Iradiator Panorama Puslitbang Teknologi
Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta, dengan aktivitas
27,4 kCi dipakai sebakai sumber radiasi sinar-y Co 60,

Tata Kerja. Serbuk kayu diayak untuk
mendapatkan butiran dengan ukuran antara 20-40 mesh
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 50° C
selama 3 jam.Serat sabut kelapa (diameter 0,1 — 0,3
mm) yang diperoleh dengan pemisahan dari sabut
kelapa, dipotong menjadi berukuran panjang sekitar 3
cm. Serbuk kayu, serat sabut kelapa dan poliester
dicampur  kemudian diaduk sampai homogen.
Konsentrasi poliester dalam campuran divariasi menjadi
50, 55 dan 60 % berat campuran dengan serbuk gergaji,
sedangkan konsentrasi serat divariasi menjadi 4, 6 dan
8 % berat campuran serbuk kayu dan poliester.
Pencetakan dilakukan dengan memasukkan campuran
ke dalam tabung kaca panjang 15 cm dan diameter 1,4
cm, ditekan supaya padat, kemudian ditutup parafilm
agar kedap udara. Contoh uji selanjutnya diiradiasi
sinar-y Co 60 (aktivitas 27.4 kCi) pada laju dosis 3
kGy/jam dengan dosis iradiasi 8, 10, dan 12 kGy.

Dengan cara konvensional, komposit dibuat
dengan  pencampuran poliester ~ dan katalisator

(konsentrasi katalisator : 2 % berat poliester), kemudian
ke dalam campuran tersebut ditambahkan serbuk dan
serat.

Komposisi campuran komponen penyusui sama
dengan komposisi komposit yang dibuat secara radiasi.
Campuran dimasukkan ke dalam tabung kaca, ditekan
supaya padat, ditutup parafilm, dibiarkan selama + 2
jam agar kering sempurna, baru kemudian dikeluarkan
dari tabung. Densitas dientukan dengan pengukuran
berat dan volume. Kekerasan pensil diukur
menggunakan pensil standar Uni-Mitsubishi menurut
standar JIS 5401-70 [7]. Kuat tekan  diukur
menggunakan alat tekan Paul Weber, dan nilainya
merupakan hasil bagi dengan luas penampang.
Percobaan dilakukan sebagai percobaan faktorial
menggunakan rancangan acak lengkap, dengan 3 kali
ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Komposit. Ada tiga komponen
penyusun komposit yaitu serbuk kayu, resin poliester
dan serat sabut kelapa. Komponen penyusun komposit
terdistribusi secara acak. Sifat fisik dan mekanik
komposit yang dihasilkan dipengaruhi oleh komposisi
penyusunnya. Hasil penelitian pembuatan komposit
campuran marmer, poliester dan serat tandan sawit
menunjukkan bahwa jika konsentrasi poliester terlalu
rendah maka komposit yang dihasilkan cenderung
menimbulkan  rongga  sehingga menyebabkan
rendahnya sifat fisik dan mekaniknya serta penampilan
yang tidak rata. Rongga-rongga tersebut berisi udara
yang terjebak pada saat pencetakan. Adanya oksigen
dalam udara menyebabkan proses polimerisasi berjalan
tidak sempurna karena oksigen merupakan penangkap
radikal membentuk peroksida [8]. Sebaliknya,
konsentrasi poliester yang terlalu tinggi menghasilkan
komposit dengan sifat fisik dan mekanik yang tinggi
dengan penampilan yang menarik, tetapi biaya
pembuatannya menjadi lebih mahal [9,10]. Biaya
pembuatan komposit dipengaruhi oleh harga komponen
komposit. Pada komposit marmer — poliester, harga
poliester lebih mahal dibanding butiran marmer.
Demikian juga dengan komposit campuran serbuk
kayu, poliester dan serat sabut kelapa. Serbuk kayu dan
sabut kelapa merupakan limbah,. Oleh sebab itu,
komponen poliester yang harganya Rp. 16.000,00/kg
akan sangat berpengaruh terhadap biaya pembuatan
komposit dibandingkan dengan harga serbuk kayu atau
serat sabut kelapa yang diperkirakan harganya masing-
masing Rp. 1.000,00/kg dan Rp. 5.000,00/kg. Sebagai
contoh, biaya untuk kebutuhan bahan baku pembuatan
komposit (ukuran 30 cm x 30 cm X 1 ¢m) campuran
serbuk kayu, poliester dan serat dengan perbandingan
berat 50/50/4, 45/55/4 dan 40/60/4 adalah Rp 8.700,00,
Rp 9.450,00 dan Rp. 10.200,00. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka diperlukan komposisi
yang tepat untuk menghasilkan komposit dengan sifat
fisik/mekanik yang tinggi, penampilan yang menarik
serta harganya lebih murah. Resin poliester setelah
kering dengan diiradiasi sinar-y atau setelah ditambah
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katalisator berfungsi sebagai perekat. Ada perbedaan
pokok pada pembuatan komposit dengan cara radiagj
dan konvensional. Dengan cara radiasi, jangka wakty
untuk  proses pencampuran dan pencetakan sangat
panjang kareng pengeringan  bary terjadi  setelah
diiradisi. Pada penggunaan katalisator Jjangka waktu
untuk proses pencampuran dan pencetakan terbatas
karena proses pengeringan mulaj berlangsung setelah
pencampuran dengan Kkatalisator. Jangka waktu inj
katalisator yang
ditambahkan, Proges pengeringan terjadi karena adanya
reaksi polimerisasi ikatan silang antara oligomer
poliester dan monomer stiren. Jumlah dan sifat poliester
yang digunakan menentukan penampilan  dan  sifat
komposit yang dihasilkan. Oleh sebab itu, dengan
konsentrasi poilester 50, 55 dan 60 %, pemakaian serat
sampai dengan 8 % tidak menyebabkan terjadinya
rongga atau permukaan yang tidak rata,

Sifat Komposit Dengan Pengeringan Cara
Radiasi. Hasil pengukuran densitag poliester hasil

scrat sendiri dalam keadaan kering mempunyai densitas
masing-masing 0,66 dan 0,45 g/em’. Oleh sebab ity
secara  teoritis komposit yang dihasilkan akap
mempunyai densitas antara 0,45 dan 1,249 g/cm?
tergantung kontribusi komponennya. Semakin tinggi

konsentrasi poliester, semakin tinggi densitas komposit,

Pada dosis 8 kGy dan kandungan serat 4 densitas
komposit dengan konsentrasi poliester 50, 55 dan 60 %
masing-masing adalah 0,905, 1,076 dan 1,163 g/em®,
Pada umumnya, semakin tinggi konsentrasi serat,
semakin rendah densitas komposit yang diukur pada
konsentrasi poliester yang sama. Sebagai contoh, pada
dosis 12 kGy dan konsentrasi poliester 55 %,
penambahan serat scbanyak 4, 6 dan 8 % men ebabkan
penurunan densitas komposit dari 1,074 g/cm masing-
masing menjadi 1,026, 0,988 dan 0,931 g/cm® Hasil
analisis keragaman seperti terlihat pada Tabel 2
menunjukkan bahwa semua faktor yaity dosis, serat,
poliester, interaksi kedua faktor maupun ketiga-tiganya
berpengaruh Sangat nyata terhadap densitas komposit,
Dari data densitas menunjukkan bahwa komposit dapat
digolongkan ke dalam Jenis papan partikel densitas
tinggi karena densitasnya > 0,80 g/cm?,

Hasil pengukuran kekerasan seperti terlihat pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa semakip tinggi kandungan
poliester, semakin keras suatu komposit, Penggunaan
poliester minimum sebanyak 50 % dan pemakaian serat
sampai dengan 8 % tidak menghasilkan permukaan
Yang Kkasar. Hal inj dapat dilihat secara visual terhadap
kondisi permukaan.

Dari percobaan pendahuluan, jika kandungan
poliester terlalu rendah (< 50 %) dengan penggunaan
Serat sebanyak 8 % maka komposit yang dihasilkan
sudah mulai tidak rata,

Semakin sedikit poliester dan semakin banyak
serat, semakin kasar dan lunak permukaan. Pada sistem
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semakin banyak radika] yang terjadi. Semakin banyak
radikal yang terjadi, semakin banyak rantaj yang
terbentuk tiap satuan waktu, schingga semakin banyak
pula jumlah ikatan ranaj Yang terjadi. Kenaikan Jumlah
ikatan silang ini akan meningkatkan kekerasan polimer.
Menurut SENG [11], kekerasan maksimum suaty
polimer selain ditentukan oleh Jenis iradiasi, Jjuga
ditentukan oleh Jjenis dan konsentrasi campuran
prapolimer dan monomer. Dalam hal inj campuran
tersebut adalah prapolimer poliester tak jenuh dan
monomer stiren. Kenaikan dogis dari 8 menjadi 12 kGy
cenderung meningkatkan kekerasan. Pada dosis antara 8
- 12 kGy, konsentrasi poliester antara 50 — ¢ kGy dan

keragaman seperti terlihat pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa fakior dosis, konsentrasi seral dan konsentrasi
poliester berpengaruh Sangat nyata, sedangkan interaksi
kedua faktor Maupun ketiga faktor tidak berpengaruh
nyata terhadap kekerasan komposit,

Data kuat tekan komposit tertera pada Tabe] 1,
Semakin tinggi konsentrasi poliester dan dosis, semakin
tinggi kuat tekan, Pada umumnya penambahan serat
sebanyak 4 o meningkatkan kyat tekan  tetapi
penambahan lebih lanjut yaim sebanyak 6 dan 8 %
cenderung menurunkan kuat tekan, Sebagai contoh,

2,760 kN/cm? pada dosis 8 kGy dan Kkonsentrasi
poliester 55 %, Penambahan serat sebanyak 4, 6 dan 8
% menghasilkan komposit dengan kuat tekan masing-
masing 3,900, 3,735 dan 2,925 kN/cm? Kecenderungan
yang sama dapat diamati pada berbagai dosis dan
konsentrasi poliester yang lain. Kenaikan kuat tekan
sebagai pengaruh kenaikan dosig berkaitan dengan
pembentukan  jumlah ikatan silang pada proses
polimerisasi radiasi seperti halnya hubungan antara
dosis dan kekerasan, Semakin keras suaty polimer, pada
umumnya semakin tinggi kuat tekan, Pada konsentrasi
poliester 55 % dan konsentrasi serat 4 %, variasi dosig
8, 10 dan 12 kGy menghasilkan komposit dengan kuat
tekan masing-masing 3,900, 4,385 dan 4,550 kN/om?
Tabel 4 menunjukkan analisig keragaman kuat tekan,
Seperti disajikan pada tabel tersebut, dosis, konsentrasi
poliester, konsentrasi serat, interaksi dosis — poliester,
dan interaksj poliester — serat berpengaruh sangat nyata,
sedangkan interaksi antara faktor yang [ain tidak
berpengaruh Nyata terhadap kuat tekan. Hasil penelitian
OWOLABI dkk. yang dikutip oleh BLEDZKI dan
GASSAN | 12] menunjukkan bahwa serat sabut kelapa
dapat meningkatkan tegangan  putus komposit
menggunakan matriks poliester, Tetapi konsentrasi
serat yang terlaly tinggi menurunkan tegangan putus,
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa hampir semua
komposit yang dihasilkan memgunyai kuat tekan antara
2 -3 kN/em? (200 300 kg/cm? dan > 3 kN/cm? (>300
kg/em®). Sebagian kecil mettipunyai kuat tekan antara
1- 2 kN/em? (100 - 200 kg/cm®). Dengan demikian,
sebagian besar komposit hasil penelitian dapat dibuat
Papan partikel densitas tinggi karena mempunyai kuat

polimerisasi radiasi, semakin tinggi dosis iradiasi, tekan antara 200 - 300 kg/cm® dan bahkan sebagian
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lebih tinggi dari nilai terscbut. Sebagian kecil
digolongkan ke dalam komposit untuk papan partikel
densitas menengah karena mempunyai kuat tekan
antara 100 — 200 kg/cm’ walaupun dari densitasnya
digolongkan ke dalam papan partikel densitas tinggi
(densitas > 0,80 g/cm3). ;

Sifat Komposit Dengan Pengeringan Cara
Konvensional. Densitas, kekerasan dan kuat tckan
komposit yang dibuat dengan cara konvensional pada
berbagai variasi komposisi terlihat pada Tabel 5.
Pengaruh konsentrasi komponen penyusun terhadap
densitas, kekerasan dan kuat tekan komposit
memberikan kecenderungan yang hampir sama dengan
sifat komposit yang dibuat dengan cara radiasi.
Semakin tinggi konsentrasi poliester dan semakin
rendah konsentrasi serbuk kayu dan serat, semakin
rendah densitas komposit. Nilai densitas komposit
berkisar antara 0,868 dan 1,153 g/em’. Hasil analisis
keragaman (Tabel 6) menunjukkan bahwa faktor
konsentrasi  poliester berpengaruh  sangat nyata
sedangkan konsentrasi serat dan interaksi fator poliester
dan serat berpengaruh tidak nyata terhadap densitas.

Demikian juga dengan kekerasan. Semakin
tinggi konsentrasi poliester dan semakin rendah
Kkonsentrasi serbuk kayu dan serat, semakin tinggi
kekerasan. Nilai kekerasan komposit dengan proses
konvensional relatif sama dibandingkan komposit
dengan proses radiasi yaitu berkisar antara 3 H-6
H. Tabel 7 menyajikan analisis keragaman kekerasan.
Konsentrasi serat dan poliester berpengaruh sangat
nyata, sedangkan interaksi kedua faktor tersebut
berpengaruh tidak nyata terhadap kekerasan.

Kecenderungan yang sama juga terjadi pada sifat
kuat tekan, Semakin tinggi konsentrasi poliester dan
semakin rendah konsentrasi serbuk semakin tinggi kuat
tekan. Penambahan serat sebanyak 4 % menaikkan kuat
tekan tetapi penambahan lebih lanjut cenderung
menurunkan kuat tekan. Konsentrasi poliester, serat,
dan interaksi kedua faktor tersebut berpengaruh sangat
nyata terhadap kuat tekan seperti tertera pada Tabel 8,
Kuat tekan komposit minimum adalah 2,275 KN/cm®
dan maksimum 4,225 kN/cm®. Nilai ini lebih rendah
dibandingkan kuat tekan komposit dengan proses
radiasi yang berkisar antara 1,940 dan 6,815 kN/cm’.
Kondisi optimum dicapai pada konsentrasi poliester 60
%, dengan penambahan scrat 4 %. Pada kondisi ini
komposit mempunyai densitas 1,116 g/cm3, kekerasan 6
H dan kuat tekan 4,225 kN/cm®. Komposit hasil
pengeringan cara konvensional sebagian besar dapat
dibuat papan partikel densitas tinggi.

Selain untuk papan partikel yang produk
akhirnya terutama adalah bahan bangunan dan mebel,
komposit campuran serbuk kayu, poliester dan serat
sabut kelapa dapat dibuat barang kerajinan dari kayu
misalnya patung.

KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Densitas dan kekerasan komposit yang dibuat
dengan pengeringan cara radiasi sinar-y Co 60
hampir sama sedangkan kuat tekannya relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan komposit yang dibuat
dengan cara konvensional menggunakan katalisator
peroksid.

2. Kondisi optimum kedua cara pengeringan komposit
terscbut sama yaitu dicapai pada konsentrasi
poliester 60 % dan serat 4 %. Dengan cara radiasi,
dosis optimum adalah 12 kGy. Pada kondisi
optimum, komposit dengan cara radiasi mempunyai
densitas 1,115 g/om’, kekerasan 5 H dan kuat tekan
6,815 kN/cm’ sedangkan dengan cara konvensional
mempunyai densitas 1,116 g/em®, kekerasan 6 H
dan kuat tekan 4,225 kN/cm’.

3. Pengeringan dengan cara radiasi memberikan waktu
yang panjang untuk dapat melakukan proses
pencampuran dan pencetakan/pembuatan komposit
dibandingkan dengan pengeringan menggunakan
katalisator.

4, Komposit hasil penellitian ini cocok untuk dipakai
papan  partikel dan sebagian besar dapat
digolongkan ke dalam papan partikel densitas tinggi
dengan produk akhir bahan bangunan, mebel dan
barang kerajinan dari kayu.
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Dosis, Konsentrasi Konsentrasi Kekerasan pensil, H Kuat tekan,
KGy serat,% poliester, % g kN/cm?
50 0,908 2,273
55 1,025 2,760
60 1,126 3,247
50 0,905 2,275
55 1,076 3,900
8 60 1,163 5,355
50 0,869 2,110
55 0.968 3,735
60 1,150 5,190
10
0,907 2,275
1,052 3,575
60 1,108 5,355
50 0,861
8 55 0,868
60 0,945
50 0,982
55 1,074
60 1,143
50 0,912
55 1,026
12 1,115
0,903
0,988
1,107
0,897
. 0,931
0,981
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Tabel 2. Analisis keragaman densitas komposit cara radiasi

Jsotop dan Radiasi, 2001

r Sumber keragaman Db JKT KT Fhitung Fiabel
- 0,05 0,01
Dosis (A) 2 0,00030 0,00015 37,11+ 3,2594 5,2479
Serat (B) 3 0,17456 0,05818 14597,01** 2,8663 43771
Interaksi A-B 6 0,02054 0,00342 858 87%* 2,3637 3,3507
Poliester (C) 2 0,44767 0,22383 56153,56%* 3,2594 5,2479
Interaksi A-C 4 0,01580 0,00395 991,26** 2,6335 3,8903
Interaksi B-C 6 0,03437 0,00573 1437,29%* 2,3637 3,3507
Interaksi A-B-C 12 0,01304 0,00108 272,58%* 2,0327 2,7232
Galat 36 0,00014 0,000004
Total 71 0,70642
Keterangan : ** = sangat nyata
Tabel 3. Analisis keragaman kekerasan komposit cara radiasi
Sumber keragaman Db JKT KT Frirung Flabel
0,05 0,01
Dosis (A) 2 9,33333 4,66667 30,55 3,2594 5,2479
Serat (B) 3 9,81944 3,27315 21,42%* 2,8663 4,3771
Interaksi A-B 6 1,22222 0,20370 1,33 tn 2,3637 3,3507
Poliester (C) 2 25,58333 12,79167 83,73** 3,2594 5,2479
Interaksi A-C 4 0,58333 0,14583 0,95tn 2,6335 3,8903
Interaksi B-C 6 0,97222 0,16204 1,06 tn 2,3637 3,3507
Interaksi A-B-C 12 0,86111 0,07176 0,47 tn 2,0327 2,7232
Galat 36 5,50000 0,15278
Total 71 53,87500
Keterangan : ** = sangat nyata ; tn = tidak nyata
Tabel 4 . Analisis keragaman kuat tekan komposit cara radiasi
Sumber keragaman Db JKT KT Fritung Flabel
0,05 0,01
Dosis (A) 2 7,43006 3,71503 26,46** 3,2594 5,2479
Serat (B) 3 12,33159 4,11053 29,27** 2,3663 4,3771
Interaksi A-B 6 0,85656 0,14276 1,02 tn 2,3637 3,3507
Poliester (C) 2 103,29527 51,64763 367,80%* 3,2594 5,2479
Interaksi A-C 4 3,32844 0,83211 5,03%* 2,6335 3,8903
Interaksi B-C 6 14,80823 2,46804 17,58** 2,3637 3,3507
Interaksi A-B-C 12 2,31475 0,19290 1,37 tn 2,0327 2,7232
Galat 36 5,05520 0,14042
Total 71 14942011
Keterangan : ** = sangat nyata ; tn = tidak nyata
Tabel 5. Densitas, kuat tekan dan kekerasan komposit cara konvensional.
Konsentrasi Konsentrasi Densitas, Kuat tekan, Kekerasan pensil,
serat , % poliester, % g/em’ KN/cm? H
50 0,944 2,597 3-4
0 55 1,099 2,922 4
60 1,153 3,572 4-5
50 0,868 2,925 4-5
4 55 1,053 3:574 5
60 1,116 4,225 6
50 0,920 2,600 4
6 55 1,013 2,925 4-5
60 1,021 4,060 5-6
50 0,928 2,275 3
8 55 0,946 2,925 4
60 1,016 3,900 5
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Tabel 6. Analisig keragaman densitag komposit cara konvensional,

Poligster (B)
Interaksi A-B

Keterangan : **

Tabel 8. Analisis keragaman kuat tekan komposit cara konvensional.

DISKUS]

AGUSTIN SUMARTON O

Pada penelitian Yang ftelah dilakukan dengan
Cara radiasi dan konvensional, Dengan cara radiasi
bahan baky yang dipakai serbuk kayu, sedangkan pada
cara konvensional bahan baku serat sabut kelapa.
Mengapa bahan baky Yyang digunakan tidak berasal dari
bahan baky Yang sama, schingga mudah dalam
membandingkan dan dalam menarik kesimpulan 9

SUGIARTO DANU

Bahan baky Yang digunakan baik dengan cara
radiasi maupun konvensional Sama, yaitu serbuk kayu,
poliester dan serat sabut kelapa, Perbedaannya hanya
cara  pengeringannya, yaitu dengan radiasi dan

ABDUL JAMI

L. Bagaimana daya absorbsi/kekedapan terhadap air ?
2. Daya saing dengan papan partikel lain ?

SUGIARTC DANU

1. Walaupun daya absorbsi/kekedapan terhadap air
belum dilakukan, tetapi secara teoritis komposit
yang dihasilkan dalam penelitian ini akan kedap

serbuk kayu dan serat sabut kelapa, maka komposit
yang dihasilkan tahan terhadap air, atay daya
absorbsinya rendah terhadap air,

konvensional (katalisator).
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2. Daya saing (harga) jika dibanding dengan papan
partikel yang lain belum diketahui karena belum
diperkirakan biaya produksinya.

HERWINARNI SUKARNO

Pembuatan komposit  secara radiasi dan
konvensional apabila dilihat hasil sifat mekaniknya
tidak begitu berbeda nyata apa tujuan daripada pnelitian
ini ? Karena dalam hal ini kurang ekonomis kalau kami
tidak salah tangkap radiasi hanya untuk pengeringan
(Curing), mohon penjelasan

SUGIARTO DANU

Tujuan penelitian ini jalah untuk mngetahui sifat

fisik/mekanik komposit untuk papan partikel dengan
pengeringan secara radiasi dan secara konvensinal
(katalisator).
Dari segi teknis cara radiasi memberi keleluasaan pada
proses pembuatannya yaitu pencampuran dan
pencetakan ~ karena  proses pengeringan  baru
berlangsung setelah iradiasi. Dengan cara konvensionl
pada pencampuran proses pengeringan sudah mulai
berlangsung dan  berlangsung terus pada saat
pencetakan, jadi ada keterbatasan waktu pada
pembuatan komposit dengan cara konvensional. Dari
segi ekonomis, belum dibuat estimasi biaya kedua
proses tersebut, schingga belum dapat disimpulkan
mana yang lebih ekonomis

TOGAR

1. Berapa  perbedaan biaya  produksi  yang
didapat/ditafsir bila dilakukan produksi massal dari
kedua proses dengan menggunakan sinar-y Co-60
dan menggunakan konvensional ?

2. Bagaimana mekanisme reaksi yang terjadi, sehingga
papan partikel mengalami peningkatan kekerasan ?

SUGIARTO DANU

1. Perbedaan biaya produksi jika dilakukan secara
"masal pada kedua proses tersebut (radiasi &
konvensional) belum dapat diketahui karena belum
dilakukan perhitungan estimasi biaya produksinya

2. Mekanisme reaksi yang terjadi :

Mekanisme reaksi inisiasi, propagasi dan terminasi.
Semakin tinggi dosis iradiasi, semakin banyak
jumlah ikatan silang yang terbentuk dan semakin
keras suatu polimer. Polimer yang berfungsi sebagai
perekat pada pembuatan papan partikel akan
menghasilkan permukaan yang keras. Peranan
polimer sebagai perckat sangat menentukan
kekerasan komposit atau papan partikel yang
dihasilkan.

DJOHARLY CHANIAGO

1. Mana yang lebih praktis pengerjaan dengan proses
radiasi atau cara konvensional ?

2. Manakah yang lebih murah costnya ? radiasi atau
konvensional ?

3. Apakah produk-produk
dipasaran ?

sejenis  sudah  dijual

SUGIARTO DANU

1. Proses konvensional lebih praktis dibanding cara
radiasi, karena pengeringan proscs konvensional
hanya dengan penambahan katalisator kemudian
dibiarkan sedangkan cara radiasi memerlukan
sinar-y C0-60

2. Biaya pembuatan komposit dengan cara radiasi dan
konvensional belum dihitung sehingga belum bisa
diketahui mana yang lebih murah

3, Sepengetahuan kami produk-produk  sejenis yaitu
produk dari komposit menggunakan  polimer
poliester atau polimer termoset yang lain belum
dijual di pasaran.
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